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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Kategori Frasa dalam Novel
Langit dan Bumi Sahabat Kami Karya Nh. Dini”. Adapun ruang
lingkup permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini adalah
bagaimana konstruksi kategori kata sebagai unsur pusat dan
bagaimana konstruksi frasa sebagai pengisi fungsi.

Metode dan teknik yang digunakan adalah penelitian pustaka
dan penelitian lapangan. Adapun teknik yang digunakan adalah
teknik catat dan metode pengamatan. Penulis menggunakan metode
analisis deskriptif untuk menganalisis data yang ada.

Hasil penelitian menunjukl-{an bahwa ada beberapa kategon
kata vang dapat menjadi unsur pusat, yaitu kategori verba, kategori
nomina, kategori adjektiva, kategori adverbia, kategori numeralia dan
kategori pronomina. Selanjutnya, kategori frasa sebagai pengisi
fungsi, yaitu kategori frasa nominal pengisi subjek, objek, dan
keterangan. Kategori frasa wverbal pengisi fungsi predikat dan
keterangan. Kategon frasa adjektival pengisi fungsi keterangan dan
predikat. Kategori frasa adverbial pengisi fungsi keterangan. Kategori

frasa numeralia pengisi fungsi subjek dan keterangan.
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EAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional Bangsa Indonesia
perlu dilestarikan karena merupakan warisan yang sangat berharga
dari generasi pendahulu kita. Bahasa memiliki peranan penting
dalam kehidupan manusia, yaitu sebagai alat komunikasi. Dalam
mengadakan interaksi dengan lingkungan sekeliling, manusia
membutuhkan bahasa agar apa yang akan disampaikan dapat
diterima oleh hingkungannya.

Di dalam bahasa yang kita gunakan setiap hari, baik formal
maupun non formal, ada satuan-satuan yang membentuk suatu
bahasa, sehingga bahasa itu tersusun dan dapat dimengerti. Satuan-
satuan pembentuk bahasa itu merupakan kumpulan beberapa
kalimat, sedangkan kalimat itu sendiri dibentuk oleh satuan-satuan
vang lebih kecil atau rendah tatarannya, yaitu kata yang lebih besar
daripada kata adalah frasa, sedangkan satuan bahasa vang paling
tinggi tatarannya adalah klausa, dan satuan tersebut di atas disebut
pembentuk sebuah kalimat [{Kentjono, 1982:56). Penelitian ini

membahas tataran frasa saja.



Karena bahasa sebagai alat komunikasi yang penting, maka
setiap manusia perlu mempelajarinya, apakah dalam bentuk ujaran
atau fonologi, bentuk kata atau morfologi, tata kalimat atau
sintaksis, dan sistem lambang bahasa atau semantik, sehingga
bahasa itu dapat menghasilkan suatu komunikasi yvang baik dan
benar. Para ahli dalam menyempurnakan atau menambah
pengetahuan masyarakat awam, telah mengadakan penelitian dalam
bidang bahasa, namun tidak aspek bahasa dapat diteliti. Dalam
penelitian dalam bidang sintaksis misalnya, masih banyak aspek
yang belum diteliti. Walaupun penelitian yang dilakukan
menggunakan objek yang sama, hasil yang didapat berbeda.

Di bidang sintaksis, khususnya unsur kategorial, masih
kurang dimengerti fungsi dan kegunaannya oleh masyarakat, maka
wajarlah diadakan peneliian-penelitian lebih lanjut untuk
menambah dan mengembangkan hasil penelitian yang telah ada.
Pada bidang sintaksis dikenal tiga tataran, yaitu tataran fungsi,
kategorial dan peran. Pada penulisan ini yang menjadi objek
penulisan adalah tataran kategorial. Pada tataran kategorial juga
dikenal tiga tataran, yaitu kategori kata, kategoni frasa dan kategori
klausa. Kategon frasa yang menjadi objek tulisan ini masih kurang

diteliti, maka penulis memilih kategori frasa sebagai objek penulisan

irii.



Masalah lain yang juga menarik untuk diteliti dalam kategori
frasa adalah bentuk kategori frasa yang merupakan hasil
pengembangan kategori kata yang satu dengan yang lain sehingga
menghasilkan kategori frasa sesuai kategori kata yang menjadi unsur
pusatnya.

Berdasarkan garis besar latar belakang masalah di atas, maka
penulis memilih judul *Analisis Kategori Frasa dalam Novel Langit
dan Bumi Sahabat Kami Karya Nh. Dini". Dapat disimpulkan alasan
memilih judul tersebut, yaitu untuk meneliti unsur kategori. Sebagai
unsur pusat pada novel karya Nh. Dim tersebut.

Penelitian tentang konstruksi kategori kata sebagai unsur
pusat dan kategori frasa pengisi fungsi pada novel sebagal acuan
dasarnyva masih kurang dibahas oleh para ahli bahasa, khususnya
Bahasa Indonesia, sehingga penulis merasa tertarik untuk

menelitinya.

1.2 Identifikasi Masalah

Melihat latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka dapat disimpulkan beberapa masalah yang dapat
dijadikan objek penelitian.
1) Terdapat berbagai bentuk kategori kata dan kategori frasa dalam

novel Nh. Din.



2} Di antara kategori kata terdapat konstruksi kategori kata sebagai
unsur pusat,
3) Di antara kategori frasa terdapat konstruksi kategori frasa

sebagai pengisi fungsi.

1.3 Ruang Lingkup Masalah

Berdasarkan penjelasan Verhaar (1988:70), bahwa sintaksis
dibagi atas tiga tataran fungsi-fungsi sintaksis sebagai tataran yang
paling atas, tataran kategori-kategori di bawahnya, dan tataran
peran-peran sebagai tataran yang terendah. Fungsi-fungsi itu sendiri
tidak memiliki bEI‘ItL.Il.{..FtEI'tEntLl, tetapi harus diisi oleh kategorial, dan
fungsi itu tidak memiliki makna, tetapi harus diisi oleh peran.

Walaupun ketiga tataran tersebut di atas saling berkaitan,
tetapi tidak menutup kemungkinan kita membahasnya secara
terpisah. Berdasarkan hal tersebut penulis perlu membatasi ruang
lingkup masalah ini menjadi sebagai berikut ;

1) konstruksi kategori kata sebagai unsur pusat, dan

2) konstruksi kategori frasa sebagai pengisi fungsi.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun masalah yang akan diteliti sesuai dengan ruang
lingkup masalah yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga tidak

keluar dan apa yang telah dipaparkan, rumusannya sebagai berikut;




1) bagaimana konstruksi kategori kata sebagai unsur pusat yang
terdapat pada novel karya Nh, Dini ?
2) bagaimana konstruksi kategori frasa sebaga pengisi fungsi pada

novel karya Nh, Dini ?

1.5 Tujuan Penelitian
Setiap penulisan pasti akan menuju suatu titik tujuan, begitu
pula dengan tulisan ini. Adapun tujuan tulisan ini adalah sebagai
berikut;
1) untuk mengetahui konstruksi-konstruksi kategori kata sebagai
unsur pusat, dan

2] untuk menemukan bentul--bentuk kategori frasa pengisi fungsi.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diupayvakan dapat memberikan manfaat bag
pertbaca dalam hal pengembangan ilmu kebahasaan dan
memberikan manfaat seperti di bawah ini;
1} dapat dijadikan bahan perbandingan bagl mahasiswa Jurusan
Sastra Indonesia, khususnya program Studi Bahasa Indonesia
yang ingin meneliti kategori frasa yang terdapat pada karya sastra

atau novel.



2] dapat dijadikan bahan referensi yang berguna bagi peneliti bahasa
yang hendak mengadakan penelitian mengenai kategori frasa
dalam sebuah novel.

3) dapat menjadi bahan bacaan untuk memacu perkembangan dan

pembendaharaan ilmu kebahasaan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembahasan Teori

Bidang sintaksis itu sendiri meneliti hubungan kata dengan
kelompok kata lainnya atau antara frasa yang satu dengan frasa yang
lainnya, sehingga menjadi sebuah kalimat yang berstruktur, karena
salah satu satuan dasar sintaksis adalah kalimat.

Selain kata, frasa, dan klausa, kalimat juga dibangun oleh
unsur lain, seperti jeda, intonasi, dan tanda baca lainnya. Menurut
Moeliono dan Dardjowidjojo (1988:254), bahwa dalam ujud lisan,
kalimat diiringi oleh alunan titik nada, disela oleh jeda, diakhiri oleh
intonasi selesai, dan diikuti oleh kesenyapan yang memustahilkan
adanya perpaduan dan asimilasi bunyi.

Untuk lebih jelasnva di bawah ini akan dikutip beberapa
pendapat ahli yang mempunyai relevansi dengan landasan teori yang
dipakai dan menjadi bahan perbandingan dalam penulisan ini
nantinya.

Menurut Bloomfield dalam John Lyons terjemahan dari Sutikno
(1995:124), bahwa kalimat adalah satuan bentuk bahasa yang bebas,
yang oleh karena suatu konstruksi gramatikal tidak termasuk dalam

suatu bentuk bahasa yang lebih besar. Ramlan (1988:21),



mengatakan bahwa kalimat adalah satuan gramatikal yang dibatasi
oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir turun atau naik,
dan menurutnya untuk menentukan apakah suatu ujaran termasuk
kalimat atau tidak, dibatasi oleh intonasinya. Fokker (1983:11),
mengatakan bahwa kalimat adalah ucapan bahasa yang mempunyal
arti penuh dan batasan keseluruhannya ditentukan oleh turunnya
suara, dan untuk menentukan apakah kita berhadapan dengan
kalimat ialah adanya yang dinamakan bunyi kalimat atau intonasi.
Parera (1988:21), mengatakan bahwa kalimat adalah satuan tutur
yang disertai oleh ciri-ciri prosodi yang menunjukkan bahasa tutur
itu telah berakhir dan tuturan itu merupakan suatu konstruksi
ketatabahasaan yang maksimal. Berdasarkan pendapat para ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat itu adalah suatu ujaran yang
berstruktur dan mempunyai unsur-unsur yang membangunnya,
yaitu jeda, nada dan yang lebih penting adalah intonasi.

Selain unsur-unsur pembentuk kalimat di atas, ada juga
satuan-satuan lain yang membangun sebuah kalimat seperti yang
telah disebutkan sebelumnya, yaitu kata, frasa dan klausa. Kentjono
(1982:56), mengatakan bahwa satuan-satuan pembentuk kalimat
yang paling kecil atau rendah tatarannya adalah kata, yang paling
besar dari kata adalah frasa, sedangkan satuan bahasa yang paling

tinggi tatarannya adalah klausa, disebut pembentuk kalimat.



Alisyahbana (1983:71-72), mengatakan bahwa kata adalah satuan
kumpulan bunyi atau hurup terkecil yang mengandung pengertian
dan pikiran yang lengkap, sebagai suatu satuan kesatuan bentuk
bahasa yang terkecil, yang menghubungkan atau mengungkapkan
susunan yang lengkap, sehingga komunikasi itu dapat terjadi dengan
lawan bicara atau yang mendengarkannya. Kentjono (1982:44),
mengatakan bahwa kata adalah satuan gramatikal bebas terkecil.
Dari dua pakar defenisi di atas dapat ditank kesimpulan bahwa kata
adalah suatu unsur atau satuan bahasa yang gramatikal dan

mengandung pemikiran yang lenghkap.

2.1.1 Pengertian Frasa

Frasa adalah suatu konstruksi yang merupakan kelompok kata
yang terdiri dari dua patah kata atau lebih (Sitindoang, 1984:108).
Cook dalam Tarigan (1985:95), mengatakan bahwa frasa adalah
satuan linguistik yang secara potensial merupakan gabungan dua
kata atau lebih, yang tidak berarti klausa Ramlan (1983:137),
mengatakan bahwa frasa adalah satuan gramatikal yang terdiri atas
dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi. Dari dua
defenisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa frasa adalah
satuan gramatikal yang terdiri dari dua atau lebih yang tidak
melampaui batas fungsional dan klausa.

Dalam penelitian ini frasa ditinjau dari sudut kategori dengan

menggunakan pendekatan sintaksis, dimana dalam sintaksis ada
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beberapa kategori frasa berdasarkan para ahli. Menurut Kentjono
(1983:66), frasa terbagi atas beberapa kategori frasa yaitu sebagai
berikut;
1) frasa endosentris yang berinduk satu dibagi menjadi;
a. frasa nominal yaitu semua frasa tersebut berinduk kata
nomina, misalnya :
buku baru
kamar tidur
rumah makan
b. frasa verbal yaitu semua frasa tersebut berinduk kata verba,
misalnya;
akan pergi
sudah memahami

marah sekali

c. frasa adjektival semua frasa tersebut berinduk kata adjektiva,
misalnya,
sangat baik
indah sekali

d. frasa adverbial yaitu semua frasa tersebut berinduk kata
adverbia, misalnya;
agak terlalu

memang sangai
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2) frasa yang berinduk ganda dibagi atas (a) frasa koordinatif, vang
konstituen-konstituennya berlainan referensi, misalnya ibu bapak,
tua muda. (b) frasa apositif, yang konstituen-konstituennya
bersamaan referensinya, misalnya Kami, bangsa Indonesia.

Kridalaksana membagi kategori frasa menjadi frasa eksosentis
dan frasa endosentris. Frasa endosentris dibagi menjadi;

1) frasa verbal

Frasa verbal diisi kelas kata verba yang menjadi induk
frasanya, frasa verbal dapat dibagi menjadi :
a. frasa verbal modikatif, misalnya berjaian cepat.
b. frasa verbal koordinatif, misalnya makan dan minum.
c. frasa verbal apositif, misalnya menangis bukan menjerit.
2) frasa adjektival ]
Frasa adjektival diisi kelas kata adjektiva yang menjadi induk
frasanya, frasa adjektival dapat dibagi menjadi :
a. frasa adjektival modikatif, misalnya alangkah merdu.
b. frasa adjektival koordinatif, misalnya aman tentram.
c. frasa adjektival apositif, misalnya gagah — katakanlah perkasa.
3) frasa nominal
Frasa nominal diisi kelas kata nomina yang menjadi induk

frasanya, frasa nominal dapat dibagi menjadi :
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a. frasa nominal modikatif, misalnya banyak kesulitan.
b. frasa nominal koordinatif, misalnya meja kursi.
e. frasa nominal apositif, misalnya simen yang rasul
4] frasa pronominal
Frasa pronominal diisi kelas kata pronomina yang menjadi
induk frasanya, frasa pronominal dapat dibagi menjadi :
a. frasa pronominal modikatif, misalnya mereka semua.
b. frasa pronominal koordinatif, misalnya engkau atau aku.
c. frasa pronominal apositif, misalnya aku - eh bukan, dia.
5) frasa adverbial koordinatif, yang diisi oleh kelas kata adverbia,
misalnya lebih kurang (sama).
6) frasa numeral
Frasa numeralia diisi oleh kelas kata numeralia yang menjadi
inti frasanya, frasa numeralia dapat dibagi menjadi :
a. frasa numeral modikatif, misainya tiga belas.

b. frasa numeral koordinatif, misalnya lima atau enam.
c. frasa numeral. apositif, misalnya sepuluh eh, bukan,
sembilar.
7] frasa introgativa koordinatif, misalnya apa dan siapa.
g8) frasa demonstrativa koordinatif, misalnya sana sini.
9] frasa preposisional keoordinatif yang diisi oleh kelas kata preposisi,

misalnya dari dan ke Bandung,.
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Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut di ataslah yang menjadi

bahan acuan kategori frasa dalam penulisan ini nantinya.

2.2 Tataran Sintaksis

Sintaksis yang selama ini kita kenal dari penjelasan para ahli,
terbagi atas tiga tataran, yaitu tataran fungsi, tataran kategorial, dan
tataran peran yang satu dengan yang lain saling berhubungan,
namun tidak menutup kemungkinan untuk dibahas secara terpisah.
Verhaar (1988:70) membagi sintaksis atas tiga tataran: fungsi-fungsi
sintaksis sebagai tataran paling atas, tataran kategori-kategori di
bﬂwah'!:l-.};-ﬂ, dan tataran peran-peran sebagai tataran yang terendah.

Berdasarkan judul yang penulis pilih, tataran kedua (kategori) yang

menjadi bahan analisis dalam pembahasan penelitian ini.

2.2.1 Fungsi

Fungsi menurut Verhaar (1988:72), fungsi itu tidak berarti apa-
apa atau tidak bermakna, karena fungsi-fungsi itu sendiri tidak
memiliki bentuk tertentu, tetapi harus diisi oleh bentuk tertentu,
yaitu kategori, begitu juga terhadap maknanya harus diisi oleh peran.
Verhaar (1982:69) sendiri membagi fungsi ke dalam beberapa bagian,
yaitu subjek (S), predikat (F), objek (O}, keterangan (ket), pelengkap
(pel), sedangkan Kentjono membagi tataran fungsi menjadi subjek (3},

predikat (P), objek (O}, keterangan (Ket].
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a. Subjek (5)

Menurut Verhaar (1988:74), subjek dikatakan sama dengan
pokok kalimat, karena alat topikalisasi yakni alat untuk
menyebabkan salah satu bagian kalimat dijadikan pokok kalimat,
sering berfungsi sebagai subjek. Alisyahbana (1983:73), menyebutkan
bahwa subjek adalah suatu yang dianggap berdiri sendiri yang
tentangnya diberikan sesuatu.

Dari dua pendapat ahli tersebut di atas memperlihatkan
kesamaan defenisi yaitu bahwa subjek merupakan suatu atau elemen
yang dianggap dapat berdiri sendiri.

b. Predikat (P)

Verhaar (1988:74), mengatakan bahwa predikat atau sebutan
untuk pokok yang dibicarakan dalam sebuah kalimat. Menurut
Alisyahbana (1983:95), bahwa predikat adalah apa yang dikegakan
atau dalam sebuah kalimat itu. Sedangkan menurut Kridalaksana
(1983:137), bahwa predikat adalah klausa yang menandai apa yang
diketahui oleh pembicara tentang subjek.

c. Obyek

Menurut Kridalaksana (1983:134), bahwa obyek adalah nomina

atau kelompok nominal yang melengkapi verba-verba tertentu dalam

sebuah klausa. Darwis (1982:20), mengatakan bahwa obyek adalah
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fungsi kalimat yang bertugas memberi penjelasan langsung terhadap
kata kerja transitifl yang menduduki fungsi predikat dalam suatu
kalimat aktif transitif. Selain itu Moeliono dan Dardjowidjojo
(1988:262), mengatakan bahwa obyek dapat dikenali melalui dua
cara yaitu dengan melihat predikatnya dan memperhatikan ciri khas
obyek itu sendiri. Obyek ini menurutnya berciri kategori, katanya
nomina atau nominal, berada langsung dibelakang verba transitif
aktif tanpa preposisi, dapat menjadi subyek dalam kalimat pasif, dan
dapat diganti dengan —nya.
d) Keterangan

Moeliono dan Dardjowidjojo (1988:265), mengatakan bahwa
keterangan adalah suatu fungsi yang memberi  keterangan
tambahan kepada unsur inti dalam suatu kalimat. Verhaar
(1988:82), mengatakan bahwa fungsi keterangan itu kadang-kadang
fungsi inti, kadang-kadang termasuk fungsi sampingan dan sering
kali termasuk tambahan itu. Selain itu menurut Kridalaksana
(1983:97), mengatakan bahwa keterangan adalah kata atau kelompok
kata yang dipakai untuk meluaskan atau membatasi makna subjek

atau predikat dalam klausa.
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2.2.2 Kategori

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa tataran sintaksis ada tiga,
salah satunya adalah kategori, kata dilihat atau dibagi menjadi
beberapa kategori, begitupun frasa dan klausa berdasarkan bentuk
atau prilaku yang sama, sehingga kata dan frasa dapat mempunyai
lebih dari satu kategori.

Verhaar (1988:83) membagi kategori menjadi sepuluh bagian,
vaitu kata benda, kata ganti, kata kerja, kata sifat, kata bilangan, kata
sandang, kata keterangan, kata depan, kata sambung, kata seru.
Sedangkan menurut Moeliono dan Dardjowidjojo (1988:76), membagi
kategori menjadi tujuh kategori, yaitu verba, nomina, pronomina,
numeralia, adjektiva, adverbia, dan kata tugas.

Dari penelitian yang dilakukan Ramlan (1985:49), ia membagi
berdasarkan struktur sintaksisnya, diperoleh dua belas kategori,
yaitu kata verbal, kata nominal, kata keterangan, kata tambahan,
kata bilangan, kata penyukat, kata sandang, kata tanya, kata
penghubung, kata depan, dan kata seruan.

Kridalaksana dalam bukunya kelas kata Bahasa Indonesia
(1986) memaparkan pembagian kategori yang lebih banyak lagi.
Kridalaksana membagi kata menjadi tigabelas kategori, di bawah imi

akan dijelaskan kategori tersebut.



1} Verba

Verba adalah dalam hal kemungkinannya satuan itu
didampingi partikel tidak dalam konstruksi dalam hal tidak dapat
didampinginya satuan itu dengan partikel di, ke, dari, atau dengan
partikel seperti sangat, lebih, atau agak (1986:49).

Dari bentuknya verba dapat dibagi atau dibedakan menjadi
verba dasar bebas, dan verba turunan.

2) Adjektiva

Adjektiva adalah kategori yang ditandai oleh kemungkinannya
untuk (1) bergabung dengan partikel tidak, (2) mendampingi nomina,
atau (3) didampingi partikel seperti lebih, sangat, agak, (4)
mempunyai ciri-ciri morfologis, seperti —er (honorer), -if (sensitif], -i
(alami), atau (5) dibentuk menjadi nomina dengan konfiks ke-an.

Dari bentuknya dapat dibedakan menjadi adjektiva dasar, dan
adjektiva turunan (1986:57-60).

3) Nomina

Nomina adalah kategori yang secara sintaksis tidak mempunyai
potensi untuk (1) bergabung dengan partikel tidak, (2] mempunyai
potensi untuk didahului oleh partikel dari (1986:66}.

Dari bentuknya nomina dapat dibedakan menjadi nomina

dasar, dan nomina turunan.
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4] Pronomina

Pronomina adalah kategori yang berfungsi untuk menggantikan
nomina, yang digantikannya disebut anteseden. Sebagai pronomina
kategori tidak bisa berafiks, tapi bisa direduplikasikan yakni kami-
kami, dia-dia, dengan penpgertian meremehkan atau merendahkan
(1986:74).

5) Numeralia

Numeralia adalah kategori yang dapat (1} mendampingi nomina
dalam konstruksi sintaksis, (2) mempunyai potensi untuk
mendampingi numeralia lain, dan (3) tidak dapat bergabung dengan
partikel tidak atau dengan sangat (1986:77).

6) Adverbia

Adverbia adalah kategori yang dapat mendampingi adjektiva,
numeralia, atau preposisi dalam konstruksi sintaksis. Dari
bentuknya adverbia dapat dibedakan menjadi adverbia dasar dan
adverbia turunan (1986:79-80).

7) Introgativa

Introgativa adalah kategori dalam kalimat introgativa yang
berfungsi menggantikan sesuatu yang ingin diketahui oleh pembicara
atau mengukuhkan apa yang telah diketahui pembicara.

Dari bentuknya introgativa dapat dibedakan menjadi

introgativa dasar dan introgativa turunan [1986:86).
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8) Demonstrativa

Demonstrativa adalah kategori yang berfungsi untuk
menunjukkan sesuatu di dalam maupun di luar wacana. Dari sudut
bentuk dapat dibedakan antara (1) demonstrativa dasar, seperti itu
dan ini, (2) demonstrativa turunan, seperti berikut, sekian, (3)
demonstrativa gabungan, seperti di sim, di situ, di sana, ini itu
(1986:90).

9) Artikula

Artikula adalah kategori yang mendampingi nomina dasar
(misalnya si kancil, sang terdakwa, para pelajar), pronomina
(misalnya sidia, sang kekasih) (1986:91).

10) Preposisi

Preposisi adalah kategori yang terletak di depan kategon lain
sehingga terﬁentuk frasa eksosentris direktif. Ada tiga jenis preposisi,
yaitu preposisi dasar yang sebagai preposisi tidak dapat mengalami
proses morfologis. Preposisi turunan yang terbagi lagi atas :

(a) gabungan preposisi dan preposisi,
(b} gabungan preposisi dan non-preposisi.
Preposisi yang berasal dari kategori lain,misalnya pada, tanpa, dan

sebagainya (1986:93-94).



20

11} Konjungsi
Kornjungsi adalah kategori yang berfungsi untuk meluaskan
satuan yang lain dalam konstruksi hipotaksis, dan selalu
menghubungkan dua satuan atau lebih dalam konstruksi {1986:99).
12) Kategori Fatis
Kategori fatis adalah kategori yang bertugas memulai,
mempertahankan, atau mengukuhkan pembicaraan antara
pembicara dan lawan bicara (1986:111).
13) Interjeksi
Interjeksi adalah kategori yang bertugas mengungkapkan
perasaan pembicara dengan secara sintaksis tidak berhubungan
dengan kata-kata lain dalam ujaran. Interjeksi dapat ditemui dalam;
a. bentuk dasar seperti aduh, amboi, ayo cis, €h, idih, mari, sip,
nah, wah, yaaa.
b. bentuk turunan seperti kata-kata biasa atau penggalan kalimat
Arab, contoh alhamdulillah, astaga, brengsek, buset, dubilah,

insya Allah, masyaallah, syukur, halo, innalillahi (1986:117).

2.3 Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian terhadap bidang sintaksis telah banyak dilakukan
dengan mempergunakan objek yang berbeda, sehingga banyak

menghasilkan penemuan baru dalam bidang sintaksis. Penelitian
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dalam bidang ini ada yang membahasnya secara luas dan secara
khusus, baik itu dibidang fungsi, kategori, maupun peran. Dalam
bidang kategori, ada kategori kata, frasa, dan kategori klausa.

Afrianti (1996) meneliti fungsi dan kategori dalam kalimat-
kalimat puisi W.S5 Rendra. la mengungkapkan pola struktur fungsi-
fungsi yang ada pada puisi tersebut, juga tentang kategori frasa
pengisi unsur fungsi dalam kalimat-kalimat puisi W.S Rendra yang
menjadi objeknya.

Frasa dalam bahasa Indonesia terdiri atas beberapa kategor,
seperti judul penelitian dari Marlina (1994), tentang Fungsi Sintaksis
Frasa dalam Kalimat Bahasa Indonesia. Judul tersebut lebih
mengkhususkan ke satu kategori frasa saja, dan dapat menghasilkan
banyak kesimpulan, seperti fungsi sintaksis frasa preposisi dan posisi
frasa preposisi dalam kalimat bahasa Indonesia.

Mulyadi AR (1991), juga melihat struktur frasa dalam bahasa
Indonesia, tetapi mengkhususkan struktur [rasa adjektival, dan
menyimpulkan hasil penelitian berupa beberapa struktur frasa
adjektival. la juga menemukan kategori adjektiva sebagai unsur

pusat yang letaknya dapat berada di depan, di belakang, dan di

antara kedua atributnya.
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pusat yang letaknya dapat berada di depan, di belakang, dan di

antara kedua atributnya.
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Hasil penelitian yang telah disebutkan di atas dapat menjadi
bahan acuan dan perbandingan bagi penulis untuk mengikuti kaidah
penyusunan penelitian tentang konstruksi kategori frasa dengan data
yang berbeda. Pada penelitian ini penulis merasa adanya persamaan
kerangka penelitian tentang kategori frasa sebagai pengisi fungsi dan

kategori kata sebagai unsur pusat.




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penulisan ini yaitu
metode penelitian pustaka dan metode penelitian lapangan. Teknik

yang digunakan juga ada dua, yaitu teknik pengamatan dan teknik

catat.

3.1.1 Penelitian Pustaka

Pada tahap pengumpulan data, metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian pustaka. Penggunaan penelitian
pustaka sebagai langkah awal dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan studi kepustakaan, untuk memperoleh data sekunder.
Selain itu, penelitian pustaka juga digunakan untuk memperoleh
teori dasar vang sesuai dan dijadikan sebagai acuan dasar
pendukung data primer. Penelitian pustaka ini digunakan dengan
cara membaca dan mengumpulkan semua data dan buku yang ada

relevansinya dengan masalah yang diteliti.

3.1.2 Penelitian Lapangan

Penggunaan penelitian lapangan adalah untuk mencari data

primer, dengan menelusuri data tertulis yang terdapat dalam novel

bersangkutan.
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Pada penulisan ini penulis menggunakan dua teknik
pengumpulan data, antara lain teknik pengamatan dan teknik catat.
a. Teknik pengamatan

Teknik pengamatan ini sering juga dinamakan teknik
observasi. Teknik observasi ini dilakukan dengan mengamati secara
langsung dan seksama sejumlah kategori dan konstruksi dalam
setiap frasa yang terdapat dalam novel, sesuai bahasa tulis dalam
novel bersangkutan.

b. Teknik catat

Teknik catat merupakan langkah selanjutnya setelah teknik
pengamatan selesai. Dengan jalan mencatat sejumlah data yang
ditentukan melalui pengamtan yang cermat. Data yang dimaksud
adalah adanya bermacam-macam kategori frasa, sesuai dengan

batasan yang telah dinyatakan sebelumnya.

3.2 Populasi dan Sampel

Qetelah  dilakukan pengumpulan data yang sebegitu
banyaknya. Perlu penulis tentukan populasi beserta sampel, yang
&apat mewakili penelitian selanjutnya. Adapun yang dimaksud atau

tujuannya untuk mempermudah meneliti data yang dipilih nantinya.
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1) Populas

Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah seluruh frasa
yang mengisi macam-macam kategori yang telah disebutkan. Adapun
populasi ini ditemukan atau diambil dalam novel Langit dan Bumi
Sahabat Kami karya Nh. Dini sebagai data ;}ﬁmer penelitian ini,

2) Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Dari data yang
terdapat pada populasi, diambil beberapa data untuk dijadikan
sampel yang dianggap dapat mewakili data yang ada. Data yang
dijadikan sampel dipilih secara apa adanya, yaitu pengambilan data

tanpa diacalk.

3.3 Metode dan Analisis Data

Untuk menganalisis data primer yang telah diperoleh melalui
metode dan teknik pengumpulan data, penulis menggunakan analisis
deskriptif. Metode analisis deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada,
atau fenomena-fenomena yang Secara empiris hidup pada
penuturan-penuturan, sehingga yang dicatat berupa perian-perian
bahasa yang biasa dikatakan sifatnya potret: paparan apa adanya

(Sudarnyanto, 1992 62).
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Berdasarkan pengertian di atas, maka penggunaan metode ini

adalah merupakan pemaparan macam-macam kategori frasa, sesuai

data yang telah ditentukan.

3.4 Prosedur Penelitian

Pada bagian ini penulis menyimpulkan tahap-tahap yang
diambil dalam penyusunan penelitian ini, yang sumber datanya
diambil dalam novel karya Nh. Dini;

1} menentukan pokok masalah yang akan dianalisis;

2) memilih objek yang akan dianalisis;

3) me:mhac.-a‘dan menyimak keseluruhan objek tersebut;

4) mencatat dan memilah-milah data yang akan dijadikan sampel
penelitan;

5) mengidentivikasi masalah, membatasi dan merumuskan masalah
yang akan dianalisis;

6] menganalisis semua masalah yang ada sesuai dengan data yang
telah ditentukan; dan

7] menyimpulkan hasil yang diperoleh dari analisis dan pembahasan

yang dilakukan.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Kategori Kata Sebagai Unsur Pusat

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dan penelitian yang
penulis lakukan, maka kategori frasa yang dihasilkan ada dua yaitu
kategori kata sebagai unsur pusat dan kategori frasa sebagai pengisi
fungsi. Untuk mengetahui lebih lanjut apa yang dimaksud dengan

kategori kata sebagai unsur pusat, dapat dilihat pada uraian di

bawah ini.

4.1.1 Kategori Verba Sebagai Unsur Pusat {

Frasa verbal diisi oleh kategori verba sebagai induk frasanya.
Kategori verba sebagai unsur pusat dapat dilihat pada contoh kalimat
berikut,

(1) Kami / tidak masuk / sekolah (LD:2)
Pro FV - N

Unsur kategori frasa verbal di atas adalah “tidak masuk”, yang
menjadi unsur pusatnya adalah unsur “masuk” yang diisi oleh
kategori verba, dan herada di belakang atributnya, yaitu unsur

“tidak” yang diisi oleh kategori adverbia. Jadi, konstruksi frasanya
sebagai berikut;
tidak [ masuk

At:Adv Upv
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(2] Hgml / hanya akan makan | daun bayam (LD:6)
ro Fv FM

Unsur kategori frasa verbal di atas adalah "hanya akan
makan”, yang menjadi unsur pusatnya adalah unsur “makan” yang
diisi oleh kategori verba, dan berada di belakang kedua atributnya,
yaitu unsur "hanya” yang diisi oleh kategori adverbia sebagai unsur
atribut pertama, dan unsur “akan” diisi oleh kategori adverbia
sebagai atnbut kedua. Jadi, konstruksi frasanya sebagai berikut:

hanya akan |/ makan
At:FAdv Uup:v

(3) Tbu / berlaricepat (LD:17)
Pro PV

Unsur kategori frasa verbal di atas adalah *berlari cepat”, yang
diisi oleh kategori verba sebagai unsur pusatnya dan berada di depan
unsur atributnya, yaitu unsur “cepat” yang diisi oleh kategon
adjektiva. Jadi, konstruksi frasanya sebagai berikut:

berlari / cepat
UP:V  At:Ad]

Kategori frasa verbal berkemungkinan bergabung dengan
kategori adverbia, adjektiva, pronomina, numeralia, nomina,
konjungsi, dan kategori verba sendiri, seperti pada contoh frasa di

bawah ini:

cepat [ kembalikan
At:Adj UP:V (LD:11)

b aha mencart
;:n&s f UP:V (LD:68)
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selalu /| melamun
At:Kon UP:V

(LD:47)
berdiam [/ dis
HEN At:Pro (LD:45)
mencangkul / sawah
UR:¥ At:N (LD:30)
makan [ sekali
Up:v At:Num (LD:53)
berjalan [/ kaki
UP:V At:N (LD:39)

Frasa verbal di atas semua berkemungkinan bergabung dengan
katepori yang telah disebutkan sebelumnya dan kategori tersebut

berfungsi sebagai atributnya.

4,1.2 Kategori Adjektiva Sebagai Unsur Pusat

Frasa adjektival diisi oleh kategori adjektiva sebagai induk
frasanya. Kategori adjektiva yang menjadi unsur pusat dapat dilihat

pada contoh kalimat berikut.

Dengan cemas / aku / mengikuti [ ibu
i gﬂdj N V N (LD:15)

Unsur kategori frasa adjektival di atas adalah “dengan cemas”,
yang diisi oleh kategori adjektiva, yaitu unsur “cemas” sebagail unsur
pusat dan berada di belakang atributnya, yaitu unsur “dengan” yang
diisi oleh kategori sebagai unsur atributnya. Jadi, konstruksi
frasanya sebagai berikut :

dengan [ CEMAas
AtKon UP:Ad)
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(5) la P,F menyembunyikan | hingga rusak (LD:16)
TO V Fadj

Unsur kategori frasa adjektival di atas adalah unsur *hingga
rusak”, yang menjadi unsur pusatnya adalah unsur “rusak” yang
diisi oleh kategori adjektiva dan berada di belakang atributnya, yaitu
unsur “hingga” yang diisi oleh kategori adverbia sebagai unsur
atributnya. Jadi, konstruksi frasanya sebagai berikut:

hingga /[ rusak
At:AdV UP:Adj

[6) pinggiran tersebut / licin agak bersih (LD:22)
FN Fadj

Unsur kategori frasa adjektival di atas adalah unsur “licin agak
bersih”, yang menjadi unsur pusatnya adalah unsur “licin” yang diisi
oleh kategori adjektiva dan berada di depan atributnya, yaitu unsur
“agak” yang diisi oleh kategori adverbia sebagai unsur atribut
pertamanya, dan unsur “bersih” yang diisi oleh kategori adjektiva

sebagai unsur keduanya. ..Iadi';,"-kcmsr_ruksi frasanya sebagai berikut:

licin [/ agak [/ bersih
UP:Adj At:Adv At:Ad]

Kategori frasa adjektival mempunyai kemungkinan bergabung

dengan kategori adverbia, konjungsi, numeralia, verba, seperti contoh

berikut ini.

pintar / selali (LD:57)

UP:Adj  AtNum

—EE
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yang [/ hangat

At:Kon UP:Adj (LD:67)
kurang / sehat ;
At:Adv UP:Adj L
gla. oY ke (LD:5)

UP:Adj AtV
Frasa adjektival di atas mempunyai kemungkinan bergabung
dengan kategori yang sudah dijelaskan sebelumnya, sebagai unsur

atribut. Kategori adverbial dapat berada di depan dan di belakang

atributnya.

4.1.3 Kategori Nomina Sebagai Unsur Pusat

Frasa nominal diisi oleh kategori nomina yang menjadi induk
frasanya. Kategori nomina yang menjadi unsur pusat dapat dilihat
pada contoh kalimat berikut ini.

(7) seperti nangka muda (LD:7)
FN

Unsur kategori frasa nominal di atas adalah unsur “seperti
nangka muda”, yang menjadi unsur pusatnya adalah unsur "nangka”
yvang diisi oleh kategori nomina, dan berada di antara kedua
atributnya, yaitu unsur “gepertl’ yang diisi oleh kategori adverbia
ur atribut pertama yang berada di depan unsur pusat.

sebagal uns

Unsur “muda” yang diisi oleh kategori adjektiva sebagai unsur atribut




32

ked ;

konstruksi frasanya sebagai berikut:

seperti [ mnangka [/ muda
At:Adv UP:N At:Adj

Frasa di atas didampingi oleh dua atribut yang berbeda
kategorinya, yaitu atribut pertama diisi oleh kategori adverbia dan

atribut kedua diisi oleh kategori adjektiva.

(8) Kamar mandi / sebelah timur (LD:8)
FN FN

Unsur kategori nomina di atas ada dua, yaitu unsur “kamar
mandi” dan “sebelah timur®. Unsur pusat pada frasa pertama adalah
unsur "kamar® yang diisi oleh kategori nomina dan berada di depan
atribut, yaitu unsur “mandi” yang diisi oleh kategori verba. Frasa
kedua unsur “timur” sebagai unsur pusat diisi oleh kategori nomina,
atributnya “sebelah” diisi oleh kategori adverbia berada di depan

unsur pusatnya. Jadi, konstruksi frasanya sebagai berikut:

kamar / mandi
UP:N At:V

sebelah / timur
At:Adwv UP:N

g royong (LD:34)

(9) para pengungsi yang datang / bergoton 3
FN

Unsur kategori nomina di atas adalah “para pengungsi yang

datang” yang menjadi un

sur pusatnya adalah “pengungsi” vang diisi

- il ™ e R ™ e T R T il

= F

M eSS, RETRS

g ST e B SR o
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oleh kategori nomina dan berada di belakang atributnya, yaitu unsur

"para” diisi kategori artikula sebagai atribut pertama, Unsur “yang
datang” diisi oleh kategori frasa nominal dan menjadi atribut kedua.
Jadi, konstruksi frasanya sebagai berikut;

para [/ pengungsi [/ yang datang

At:Art UP:N At:FV

Kategori frasa nominal di atas berada di depan, dan di belakang

atributnya. Frasa nominal mempunyai kemungkinan bergabung
dengan kategori adverbia, adjektiva, verba, dan artikula. Frasa
nominal dapat juga berdampingan dengan kategori nomina sendiri,

seperti contoh di bawah ini:

pemerintah [ kota (LD:33)
UP:N At:N
kucing /[ keeil (LD:65)
UP:N At:Adj
baju / kerja (LD:37)
UP:N At:V
(LD:12)

hanva /[ pakaian
At:Adv UP:N

4.1.4 Kategori Pronomina Sebagai Unsur Pusat

Frasa prnnﬂminal diisi oleh kategori pronomina yang menjadi

. duk frasanya Kategori pronomina yang menjadi unsur pusat dapat
in -

dilihat pada contoh kalimat perikut int:

o

o e W

| =St
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(10} Kami berdua / men
FPro G Bntemen (LD:25)

Unsur kategori frasa pronomina di atas adalah “kami berdua®,
yang unsur pusatnya adalah unsur “kami® yvang diisi oleh kategori
pronomina dan berada dj depan unsur atributnya, yaitu unsur
*berdua” yang diisi oleh kategori numeralia, jadi struktur frasanya

sebagal berikut:

kami [/ berdua
UP:Pro At:Num

(11) Kamar bersaudara / melihat / perubahan itu (LD:23)
FPro V FV

Unsur kategori frasa pronomina di atas adalah “kami
bersaudara”, yang menjadi unsur pusatnya adalah unsur "kami”
yang diisi cleh kategori pronomina dan berada di depan atributnya,
yaitu unsur “bersaudara” yang diisi oleh kategori pronomina. Jadi,

konstrulksi frasanya sebagai berikut:
kami /[ bersaudara
UP:Pro At:Pro

Kategori frasa pronominal dapat berada di depan, di belakang,

dan di antara atributnya, seperti contoh di bawah ini;

hanya [ aku | seorang (LD:9)
At:Adv  Up:Pro  At:Pro
memang / dia /[ prangnya (LD:31)

At:Adv UP:Pro At:Pro

g T ——

. i

-

e

e UT L T o
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kami |/ berdus

UP:Pro At:Num (LD:29)

Frasa pronomina di atas berkemungkinan bergabung dengan

kategori numeralia, adverbia, dan pronomina sendiri sebagai

atributnya.

4.1.5 Kategori Numeralia Sebagai Unsur Pusat

Frasa numeral diisi oleh kategori numeralia sebagai induk
frasanya. Kategori frasa numeral sebagai unsur pusatnya dapat
dilihat pada contoh kalimat berikut ini.

(12) tidak sanggup menyusui / empat anak  (LD:50)
FV Fnum

Unsur kategori frasa numeral di atas adalah “empat anald,
yang menjadi unsur pusatnya adalah unsur “empat® yang diisi oleh
kategori numeralia dan berada di depan atributnya, yaitu unsur

“anak” yang diisi oleh kategori nomina, jadi konstruksi frasanya
sebagai berikut;

empat |/ anak
UP:Num At:N
(13) dua ikat / daun pisang (LD:42)
FMNum FM

Unsur kategori frasa numeralia di atas adalah “dua ikat’, yang
i

:2di unsur pusatnya adalah unsur "dua” yang diisi oleh kategori
mernjadi un

n i depan unsur a ibutnya, yaitu unsur “ikat®
i di d r atrib
umeralia dan berada
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yang diisi oleh kategori verhg Jadi, konstruksi frasanya sebagai

berilout,

dua / ikat
UP:Num AtV

Kedua kategori numeralia di atas berada di depan unsur
atributnya. Frasa numeral mempunyai kemungkinan bergabung
dengan kategori nomina, kategori verba, dan kategori numeralia
sendiri, seperti contoh frasa di bawah ini:

satul / persatu (LD:59)
UP:Num At:Num

tiga [ ekor (LD:51)
UP:Num At:Num

empat [/ depa (LD:43)
UP:Num At:Num

Kategori frasa yang dipaparkan di atas memperlihatkan bahwa

unsur pusat tidak selamanya berada di depan atributnya, tetapi juga

biasanya berada di belakang atau di antara unsur atributnya. Frasa

adverbial dan frasa numeral memperlihatkan bahwa unsur pusatnya

selalu berada di depan unsur atributnya.

4.2 Kategori Frasa Sebagai Pengisi Fungsi

Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan, dapat

disi lkan bahwa unsur fungsi kalimat dapat diisi oleh kategori
1simpu

gori frasa tertentu, berdasarkan penjelasan pada bab

kata atau kate
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sebelumnya, bah ; .
4 { wa fungsivt"ungm tidak memiliki bentuk tertentu,

tetapl harus diisi :
p s diisi oleh kategorial, Kategori frasa sebagai pengisi fungsi

dapat dilihat pada uraian berikut jnj.

4.2.1 Kategori Frasa Pengisi Fungsi Subjek

Subjek itu biasanya juga dikatakan sebagai pokok kalimat yang

tentangnya diberikan sesuatu, yaitu kategori baik itu kategori kata

maupun kategori frasa.
1) Frasa nominal pengisi fungsi subjek

Frasa nominal pengisi fungsi subjek, yang subjeknya diisi oleh
kategori nomina, seperti contoh kalimat berikut;

(14) rumah kami / berkali-kali / mendapat / kunjungan
S5:FN K:Num FP:FV (LD:3)

Pada kalimat (14) di atas, unsur “‘rumah kami® menduduki
fungsi subjek dan berkategori frasa nominal, sedangkan unsur
sherkali-kali® menduduki keterangan dan berkategori numeralia,

unsur “mendapat kunjungan” menduduki fungsi predikat dan

berkategori frasa yerbal. Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai berikut;

S:FN / K:Num [ P:FV

gungsi / keluar kota (LD:4)

(15) keluarga paman / mfmp:v K-FV

S:FN

Pada kalimat (15) di atas, unsur “keluarga paman” menduduki

f , biek dan herkategori frasa nominal, sedangkan unsur
ungsi subj
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“mengungsi” m ' ;
enduduki fungs; predikat  dan berkategori verba.

Unsur “kelu » _
ar kota” menduduyki fungsi keterangan dan berkategori

frasa verba, jadi konstruksi kalimatnya sebagai berikut;

SEN [ PV J KFV

(16] tangan kiri kakakku / meme

S:FN gang [ sepotong singkong

PV O:FNum

/ di atas piring :
K:Fpre (LD:40)

Pada kalimat (16) di atas, unsur “tangan kiri kakakku”
menduduki fungsi subjek dan berkategori frasa nominal, sedangkan
unsur “memegang” menduduki fungsi predikat dan berkategori
verba. Unsur “sepotong singkong® menduduki fungsi objek dan
berkategori frasa numeralia, sedangkan unsur “di atas pirng’
menduduki fungsi keterangan dan berkategori frasa preposisional.
Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai berikut;

S:FN [/ P:V [/ O:Fnum [ K:Fpre

17} kavyu bakar dan air / dipercleh / dengan sukar
i S:FN P:FV K:FAdj (LD:48)

Pada kalimat (17) di atas, unsur “kayu bakar dan air
herkategori frasa nominal, sedangkan

menduduki fungsi subjek dan

unsur “diperoleh” menduduki fungs predikat dan berkategori verbal.
U “dengan sukar” enduduki fungsi keterangan dan berkategori
nsur

frasa adjektival. Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai berikut;
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S:FN [ P:FV g K:FAdj
2] Frasa pronominal pengisi fungs; subjels
Frasa pronominal pengisi

fungsi subjek, yang subjeknya diisi

oleh katag{:rri frasa prﬂnuminal, seperti contoh kalimat berikut:

(18} kami bersaudara / melinat | perubahan itu (LD:26)
S:FPro PV O:FN

Pada kalimat (18} di atas, unsur “kami bersaudara® menduduki
fungsi subjek dan berkategori frasa pronominal, sedangkan unsur
“melihat” menduduki fungsi predikat dan berkategori verba. Unsur

“perubahan itu” menduduki fungsi objek dan berkategori frasa

nominal. Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai berikut;
S:FPro / PV [ O:FN

(19) lalu mereka / meninggalkan [ kami (LD:72)
S:FPro BV O:Pro

Pada kalimat (19) di atas, unsur “lalu mereka” menduduki

fungsi subjek dan berkategori [rasa pronominal, sedangkan unsur

“meninggalkan” menduduki fungsi predikat dan berkategori verba.

Unsur “kami” menduduki fungsi objek dan berkategori pronomina.

Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai berikut;

SFPro | PV [ OF
- hal
i unyai / semboyan / dalam
(20]) mrsmgS T;;rgaml /! mﬂmg:v O-N K:FPre
(LD:46)
kedermawanan

' L
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Pada kalim 1
at (20} di atas, ungyr “orang tua kami” menduduki

fungsi subjek 1
g jek dan berkategori frasa pronominal, sedangkan unsur

mempunyal” menduduki fungsi predikat dan berkategori verba.

Unsur “semboyan” menduduki fungsi objek dan berkategori nomina,

sedangkan unsur “dalam hal kedermawanan® menduduki fungsi
keterangan dan berkategori frasa preposisional. Jadi, konstruksi
kalimatnya sebagai berikut:
S:FPro / PV J O:N [ K:FPre
3) Frasa Numeral pengisi fungsi subjek
Frasa numeral pengisi fungsi subjek, yang subjeknya diisi oleh
kategori numeralia, seperti contoh kalimat benkut;

(21) segerombeolan anak muda / nampak datang /dari arah selatan
S:FNum PPy K:Fpre (LD:27)

Pada kalimat (21) di atas, unsur “gsegerombolan anak muda’
menduduki fungsi subjek dan berkategori frasa numeral, sedangkan

unsur “nampak datang’ menduduki fungsi predikat dan berkategori

frasa verbal., Unsur “dari arab celatan” menduduki fungsi keterangan

dan berkategori frasa preposisional. Jadi, konstruksi kalimatnya

sebagai berikut;

g:FNum /[ P:FV / K:Fpre
i LD:41
(22) setiap orang / mendapat f rr::z-lzl-u |j ]
S:FNum PV
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Pada kalimat (22) di atas, unsur

ingsi subjek dan berkategori

“setiap orang” menduduki
frasa numeral, sedangkan unsur
nendapat’ menduduki fungsi predikat dan berkategori verba. Unsur

rezeki” menduduki fungsi objek dan berkategori nomina. Jadi,

onstruksi kalimatnya sebagai berikut;
S:FNum [ PV / O:N

(23) kedua laki-laki itu / masuk / ke kamar mereka (LD:6B)]
S:FNum P:V K:FPre ‘

Pada kalimat (23) di atas, unsur “kedua laki-laki itu”
nenduduki fungsi subjek dan berkategori frasa numeral, sedangkan
insur “masuk” menduduki fungsi predikat dan berkategori verba.

Unsur “ke kamar mereka” menduduki fungsi keterangan dan

berkategori frasa preposisional. Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai

berikut;
S:FNum / P:V [ K:Fpre

Dari analisis kategori frasa PEnglst
yaitu frasa nominal, frasa pronominal, dan

subiek, yang dapat

menduduki fungsi subjek

frasa numeral.

Pengisi Fungsi Predikat

4,2.2 Kategori Frasa
ari apa Yang dikerjakan subjek

Predikat adalah gebutan d

¢ Kategor yang dapal menduduki fungsi
at.

dalam sebuah kalim

lihat pada yraian berikul.

predikat dapat di



1) Frasa verbal pengisj fungsi predikat

Frasa verbal i : .
PORBISt fungsi predikat, yang predikatnya diisi oleh

kategori frasa verbal, seperti contoh kalimat berikut.

(24) anak-anak kuci
Fgp Cing / sudah membulks / mata (LD:54)

.. PRV O:N
Pada kalimat (24) di atas, unsur “sudah membuka® menduduki
fungsi predikat dan berkategori frasa verbal, sedangkan unsur “anak-
anak kucing” menduduki fungsi subjek dan berkategori frasa
nomina. Unsur “mata” menduduki fungsi objek dan berkategori
nomina. Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai berikut;
S:FN [/ P:FV /O:N

(25) orang itu / tidak mengetuk [ pintu barat (LD:58)
S:FN P:FV O:FN

Pada kalimat (25) di atas, unsur “tidak mengetuk” menduduki

fungsi predikat dan herkategori frasa verbal, sedangkan unsur “orang

itu” menduduki fungsi subjek dan berkategori frasa nominal. Unsur

“pintu barat” menduduki fungsi objek dan berkategori frasa nominal.

Jadi, kor +rruksi kalimatnya sebagai berikut;

31 BV / Q:FN
- . ¢ di warung-warung
5 f/ berggﬁ;n f O S rpre
0 H

(LD:1)
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Pada kalimat (26) di atag unsur

“bergiliran antri® menduduki
fungsi pred

ikat d i
an berkategor frasa verbal, sedangkan unsur “kami®

menduduki fungsi subjek dan berkategori pronomina. Unsur “di

warung-warung® menduduki fungsi objek dan berkategori frasa

preposisional. Jadi, konstruks; kalimatnya sebagai berikut:

S:Fpro [/ P:FV [/ O:FPre
2) Frasa Adjektival pengisi fungsi predikat

Frasa adjektival pengisi fungsi predikat, vang predikatnya diisi
oleh kategori frasa adjektival, seperti contoh kalimat berikut;

(27) badan kami / tidak sebersih dan sehalus / di zaman damai
S5:FN P:Adj K:Fpre (LD:63)

Pada kalimat (27) di atas, unsur “tidak sebersih dan sehalus”
menduduki fungsi predikat dan berkategori frasa adjektival,

sedangkan unsur “badan kami’ menduduki fungsi subjek dan

berkategori frasa nominal. Unsur “di zaman damai® menduduki

fungsi keterangan dan berkategori frasa proposisional - Jadi

konstruksi kalimatnya sebagai berikut;

S:FN / P:Ad] / K:FFPre
emakin prihatin (LD:18)

(28) semakin hari/ bﬂl::ﬁk f® P-Fadi

K:FN | |
kalimat (28} di atas, unsur #gamakin prihatin menduduki
Pada kalima
berL-:atagﬂri frasa adjektival, sedangkan unsur
n

fungsi predikat da
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ﬂsﬂmakiﬂ hﬂri” m i 1
endudukj fungsi keterangan dan berkategori frasa
nomina. Unsur “bapak”

menduduki fungs; subjek dan berkategori

nomina. Jadi, konstruks; kalimatnya sebagai berikut:

K:FN / S:N ,u"P:F..ﬂ..dj

(29) meskipun / kami / selaly ketakutan

Pl:Kon $:Pro PFA] (LD:60)

Pada kalimat (29) di atas, unsur “selalu ketakutan® menduduki

fungsi predikat dan berkategori frasa adjektival, sedangkan unsur
“meskipun” menduduki fungsi pelengkap dan berkategori konjungsi.
Unsur “kami” menduduki fungsi subjek dan berkategori pronomina.
Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai benkut;
Pl:Kon / S:Pro [/ P:FAdj
3) Frasa Nominal pengisi fungsi predikat
Frasa nominal pengisi fungsi predikat, yang predikatnya diisi

oleh kategori frasa nominal, seperti contoh kalimat berikut:

y ; tahun penjajahan
(30) keluarga kami / banyak kesulitan / tahur Pet (LD:20}

S FN P:FN

bada kalimat (30) di atas, unsur “banyak kesulitan” mendudulki

tegori frasa nominal, sedangkan unsur

fungsi predikat dan berka e _
. . keterangan dan berkategon
- = dudulki fungsi
“tahun penjajahan® men

keluarga kami” menduduki fungsi subjek dan
“ke

frasa nominal. Unsur
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berkategori frasa noming) Jadi

kﬂﬂﬁtm k=i kﬂlil‘ﬂatnya Eﬂb&gﬂl
berikut;

S:FN / P:FN / K-FN

(31) ibuku / semakin Penderma | setelah peristiwa itu (LD:21)
. wEN K:FN >

Pada kalimat (31) g atas, unsur “semakin penderma”

menduduki fungsi predikat dan berkategori frasa nominal, sedangkan
unsur “ibuku” menduduki fungsi subjek dan berkategori nomina.
Unsur “setelah peristiwa itu” menduduki fungsi keterangan dan
berkategori frasa nominal. dei. konstruksi kalimatnya sebagai
berikut;

S:N / P:FN / K:FN

(32) kami semua muslim/mau sembahyang/di mesjid  (LD:13]

3:FPro P:FN K:FPre
Pada kalimat (32) di atas, unsur “mau sembahyang”

predikat dan berkategori nominal, sedangkan

menduduki fungsi

u “leami  semua muslim” menduduki  fungsi subjek dan
nsur

berkat i frasa pronomuna. Unsur “di mesjid” menduduki fungsi
TRategor

sl -J sir ukﬁl
rﬂngﬂﬂ A T T l':l:l

kalimatnya sebagai berikut;

S:FPro / P:FN [ K:Fpre
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DE.'['i hasil analisi
b .

dapat menduduki : .
pa fungsi predikat vaity frasa verbal, frasa adjektival

dan frasa nominal,

4.2.3 Kategori Frasa Pengisi Fungsi Objek

Objek adalah apa yang dikenai pekerjaan oleh subjek; dan

objek itu berciri kategori kata atau frasa. Kategori frasa yang dapat
mengisi fungsi objek dapat dilihat pada uraian berikut: /
1} Frasa nominal pengisi fungsi objek

Frasa nominal pengisi fungsi objek, yang objeknya diisi oleh
kategori frasa nominal, seperti contoh kalimat berikut;

(33) penjaga / vang bertugas jaga [/ kebun muka (LD:55)
S:N P:FV Q:FN

Pada kalimat (33) di atas, unsur “kebun muka” menduduki

fungsi objek dan berkategori frasa nominal, sedangkan unsur

“benjaga” men duduki fungsi subjek dan berkategori nomina. Unsur

“yang bertugas j aga” menduduki fungsi predikat dan berkategon

frasa verbal. Jadi, knnstruksi kalimatnya sebagai berikut;

S:N / P:FV / OFN .

' endapa [ menuju keluar
(34) dia / biasa membuka / p!ﬂt;:EN i i

S:Pro P:FV ; i

: snintu pen apa” men ulc

: di atas, unsur "pif

pada kalimat (34) —
ri frasa nominal, sedangkan unsur “dia

go

fungsi objek dan berkate
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enduduki fungs; ;
m BSl subjek ggn berkategori pronomina. Unsur

2 “biasa
membuka” mendudylg

fungsi i
ngst predikat dan berkategori frasa verbal,

kalimatnya sebagai berikut-

k S:Pro / P:FV J O:FN { K:FV »

Jadi, konstruksi

(35) aku /mengusap [kulit . ‘
£ o flulit rantai / pada bajuku (LD:62)

O:FN K:FPre

Pada kalimat (35) di atas, unsur *kulit rantai® menduduki

fungsi objek dan berkategori frasa nominal, sedangkan unsur “aku”
menduduki fungsi subjek dan berkategori pronomina. Unsur “pada
bajuku” menduduki fungsi keterangan dan berkategori frasa
preposisional, sedangkan unsur “mengusap” menduduki fungsi
predikat dan berkategori verba. Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai
berikut;

| %:Pm ,J'IP:"J J O:FN / K:FPre

2) Frasa pronominal pengisi fungsi objek

Frasa pronominal pengisi fungsi objek, yang objeknya diisi oleh

i 1 imat berikut;
kategori frasa pronominal, seperti contoh kalima

' i 7 LD:38)

(36) ibu / selalu menasehati [ kami aung:l-l'.:T f;a:ﬂalcnya [
S:N P:EV ﬂ
(36) di atas ynsur “kami anak-anaknya

dan herkategori frasa pronominal,

Pada kalimat

menduduki fungsi objek

S n i 1 d bﬁrkatﬂ l:ll"'l.'
r!"b m.ﬂﬂdl]du !:Ci. rl,lﬂ EEI sl t:l_]:f.'-]:': an g
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nomina. Unsur ©
selaly menasehati menduduki fungs; predikat d
reqlka an

berkategori frasa verba] Jadi, konstryks; lkalimatnya sebagai berikut
gai berikut;
S:N / P:EV ! O:FPrg

(37) kami / menjen

S:Pro PV guk / mereka semua / ditahanan (LD:69)

O:FPro K:FPre

Pada kalimat (37) di atas, unsur “mereka semua® menduduki

fungsi objek dan berkategori frasa pronominal, sedangkan unsur
“kami” menduduki fungsi subjek dan berkategori pronomina. Unsur
“menjenguk” menduduki fungsi predikat dan berkategori verba,
sedangkan unsur “di tahanan” menduduki fungsi keterangan an
berkategorio frasa preposisional. Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai
berikut;

S:Pro / P:V [/ O:FPro / K:[FPre

(38) ayah / menyuruh / kami semua / menjs_uga di luar (LD:44)

SN P:V O:FPro K:Fpre

Pada kalimat (38) di atas, unsui meamni semua” menduduki

fungsi objek dan berkategori frasa pronominal, sedangkan unsur

“ayah” menduduki fungsi subjek dan berkategori nomina. Unsur

I 1 leat ri verba,
“menyuruh”® menduduki fungst predikat dan berkatego

: duki fungsi keterangan
a : di luar® mendu
sedangkan unsur menjagd

i ksi kalimatnya
: ranal. Jadi, konsiru
frasa preposision

dan berkategori

sebagai berikut;
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K:FPre
(39) pemondok / di kamar de
el
S:N K:FPre Han fmﬂ“%?“gﬁﬂﬂﬂf mereka semua

O:Fpro (LD:49)
Pada kalimat (39) g; atas, unsur “mereka semua® m —

fungsi objek dan berkategori pronomina, sedangkan unsur

“pemondok” menduduki fungsi subjek dan berkategori nomina.

Unsur “di kamar depan” menduduki fungsi keterangan dan

berkategori frasa preposisional, sedangkan unsur “menyongsong”
mendudulki fungsi predikat dan berkategori verba. Jadi, konstruksi
kalimatnya sebagai berikut;
S:M / K:FPre / P.V / O:FPro
Dari analisis kategori frasa pengisi fungsi objek, yang dapat

menduduki objek yaitu frasa nominal, frasa verbal, dan frasa

pronominal.

4.2.4 Kategori Frasa Pengisi Fungsi Keterangan

Fungsi keterangan merupakan pemberian  keterangan

i 1 t
tambahan tentang subjek atau predikat. Kategori frasa yang dapa

i I i iI'I.'l-

. ; -
1) Frasa Adjektival pengisi fungsi keterang .
djektival pengisi fungsi keterangat, yang keteranganny
Frasa adjektiv

dj Kktival seperti contoh kalimat berikut;
jE 1

diisi oleh kategori frasa a
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(40) air / telah kelyay ! sa
S: ; Ngat deragn
N P:FV I{:ihﬁ.clj - D2

Pada kalim i
at (40) di atas, unsur "sangat derasnya” menduduki
fungsi keterangan dan berkategori frasa adjektival, sedangkan unsur

“air” menduduki fungsi subjek dan herkateg{:ri nomina. Unsur “telah

] = : )
keluar” menduduki fungsi predikat dan berkategori frasa verbal. Jadi,

konstruksi kalimatnya sebagai berikut:
S:N / P:FV /[ K:FAdj

(41) aku / menerima / cilumannya / yang hangat (LD:70)
S:Pro PV O:N K:Fadj

Pada kalimat (41) di atas, unsur *yang hangat® menduduki
fungsi keterangan dan berkategori frasa adjektival, sedangkan unsur
“sku” menduduki fungsi subjek dan berkategori pronomina. Unsur

& enerima” menduduki fungsi predikat dan berkategori verba. Unsur

“ciumannya” menduduki fungsi nomina. Jadi, konstruksi kalimatnya

sebagai berikut;
S:Pro / P:V JO:N / K:FAd)

' h
(42) aku / berpikir / hal itu / a.maFFa;ég
S:N PV PL:FN K:FAd]

(LD:28)

r "amat aneh" menduduki fungsi

Pada kalimat (42) di atas: unsu

i ina. Unsur “berpikir”
- perkategori nomin
ubjek dan

menduduki fungsi s

b-Erl-:atagﬂri verba, sedanghkan unsur
an

mendudulki fun
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L} llks u ]

2) Frasa Nominal pengisi fungsi keterangan

Frasa nominal pengisi funpsi keterangan, yang keterangannya

diisi oleh k&tﬂgﬂri frasa I‘lﬂﬂ]it’l&l, sepertl contoh kalimat berikut:

(43) suau petang / aku / pulang / ke rumah
K:FN S:N PV O:FPre {LD:61)

Pada kalimat (43) di atas, unsur “suatu petang” menduduki
fungsi keterangan dan berkategori frasa nominal, sedangkan unsur
“aku” menduduki fungsi subjek dan berkategori nomina. Unsur
“pulang” menduduki fungsi predikat dan berkategori verba,

sedangkan unsur “ke rtumah” menduduki fungsi objek dan

berkategori frasa prepoisional. Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai

hEril-l_:u i

i LD:33
(44) hari itulah Jaku/melihat/orang tuaku bahagia (LD:33)

K:EN SN PV O:FN
Pada kalimat (44) di atas, unsur har itulah” menduduki fungsi
ada Kall

a nominal, gedangkan unsur aku

keterangan dan herkategori fras

; irma. Unsur “melihat”
kﬂtﬂgﬂrl nﬁ]m!na
¢ dan ber

menduduki fungsi subje

predikat dan be

rleategori verba, sedangkan unsur

menduduki fungs!
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‘orang tuaku bahagia® mendyqy; fungs;

objek berkategori frasa
nominal. Jadi, konstruks; kﬂ'iimatn}fa sebagai berilk
rikut;

K:FN / S:N / P:V [/ O-FN

(45) pada waktu itu/aku/hapal / bac; .
K:FN S:N F:‘E f aﬁs_b%r:lgﬂtﬂrtenm (LD:36)

Pada kalimat (45) di atas, unsyr “pada waktu itu” menduduki

fungsi keterangan dan berkategori frasa nominal, sedangkan unsur

‘aku” menduduki fungsi subjek dan berkatepori nomina. Unsur
*hapal” menduduki fungsi predikat dan berkategori verba, sedangkan
unsur “baris-baris tertentu” menduduki fungsi objek dan berkategori
frasa nominal. Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai berikut;

K:FN / S:N/ PV [/ O:FN
3) Frasa verbal pengisi fungsi keterangan

Frasa verbal pengisi fungsi keterangan, yang keterangannya

i i ikut;
diisi oleh kategori frasa verbal, seperti contoh kalimat berik

' L]
sulc/ke rumah/ menuruti perintah
st K:FPre K:FV

unsur emenuruti perintah”

(46) aku/mendahului
S:N P:FV

(LD:10)

Pada kalimat (46) di atas;

dan berkategori frasa verbal,

i an
menduduki fungsi Kketerans |
duduki . subjek dan berkategori

dqleu” mern

sedangkan unsur _
: n menduduki fungs!

predikat dan

: ui masuk
nomina. Unsur “mendanyl se rumnah” menduduki
nsur
angkan

berkategori frasa verbal, s€C

=
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fungsi keterangan dap berkategari

frasa preposisional. Jadi,
konstruksi kalimatnya sebagai berjkyg.

SIN / P:FV / KiFPre | K:pv

(47 anﬂl{;a;lr?k kucing/sudah membuka /mata/memandangi kami

PRV Q:N K:FV  (LD:56)

Pada kalimat (47) di atas, unsur “meman dangi kami®

menduduki fungsi keteranpan dan berkategori frasa wverbal,
sedangkan unsur “anak-anak kucing” mem?luduki fungsi subjek dan
berkategori frasa nominal. Unsur *sudah membuka® menduduli
fungsi predikat dan berkategoni frasa verbal, sedangkan unsur
“mata” menduduki fungsi objek dan berkategori nomina. Jadi,
konstruksi kalimatnya sebagai berikut;

S:FN / P:FV / ON [/ KFV

(48) dia/membuka/ mata/memandang sekelilingnya (LD:14)
S:Pro P:V O:N K:FV

Pada kalimat (48) di atas, unsur «memandang sekelilingnya”

menduduki fungsi keterangan dan berkategori frasa verbal,

sedangkan unsur udia” menduduki fungsi subjek dan berkategori

i i predikat dan
ka” menduduki fungsi p
pronomina. Unsur “membu

o ] a 1 ] k

berka ' ba gsedangkan unsur mata” menduduki fungsi obje
erkategori verba, | .
struksi kalimatnya sebagai berikut;

dan berkategori nomina. Jadi, kon

S:Pro / P:V / O:N [ KiFY
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5) Frasa preposisional pengisi fungsi ket
erangan

Frasa r isi '
Preposisional  pengisi fungsi  keterangan, yang

keterangannya diisi oleh kategori frasa preposisional, seperti contoh
¥ Tk

kalimat berikut;

(49) pEéll.lFt'?i Badut/semakin membesar/dari hari ke hari
: P:FV K:FPre (LD:52]

Pada kalimat (49) di atas, unsur *dari hari ke hari” menduduki
fungsi keterangan dan berkatepori frasa preposisional, sedangkan
unsur “perut Si Badut” menduduki fungsi subjek dan berkategori
frasa nominal. Unsur “semakin membesar’ menduduki fungsi
predikat dan berkategori frasa verbal. Jadi, konstruksi kalimatnya
sebagai berikut;

5:FN / P:FV [/ K:FPre

(50) aku / mengulangi / dari depan hingga akhir (LD:24)
S:N P:V K:FFre

pada kalimat (50) di atas, unsur “dari depan hingga akhir”

menduduki fungsi keterangan dan berkategori frasa preposisional,

sedangkan unsur “alcu” menduduki fungsi subjek dan berkategori

n duduki fungsi predikat dan
nomina. Unsur “mengulangl’ Men

berkategori verba. Jadi, Lonstruksi kalimatnys sebagai berikut;

g:N / PV [ K:FFre
/di kursi malas/di ruans tengah  (LD:71)

(51) hsa%akx‘bergﬂiﬂg «-FPre K:FPre
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Pada kalimat (51) di atas, unsur

“di ruang tengah” menduduki
fungsi keterangan

dan berkategori frasa preposisional, sedangkan

unsur “bapak” menduduki fungsi subjek dan berkategori nomina.

Unsur “berbaring” menduduki fungsi predikat dan berkategori verba,
sedangkan unsur “di kursi malas” menduduki fungsi keterangan dan
berkategori frasa preposisional. Jadi, konstruksi kalimatnya sebagai
berikut;
S:N / P:V / K:Fpre / K:Fpre

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa
dalam sebuah kalimat, struktur fungsinya tidak mengikuti satu pola
saja, yaitu 5-P-O-K, tetapi mengikuti banyak pola struktur. Tidak
semua konstruksi frasa dapat mengisi setiap fungsi dalam sebuah

kalimat. Pada pembahasan ini tidak disinggung atau dibahas

mengenai fungsi pelengkap.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis di atas, tentang kategori kata
sebagal unsur pusat dalam kategori frasa dan kategori frasa sebagai
pengisi fungsi, yang datanya dalam sebuah karya novel Nh. Dini,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini.

1) Kategori kata sebagai unsur pusat pada bab pembahasan, maka
dapat disimpulkan beberapa kategori kata sebagai unsur pusat
sehagail'gﬂﬁkut.

: -a} Kategori verba, (b) Kategori Adjektiva, (c] Kategori Nomina, (d)
Kategori Pronomina, (¢) Kategori Numeralia. Kategori ket sebagai
unsur pusat dalam suatu frasa tidak selamanya berada di depan

atributnya, tapi Juga bisa berada di belakang atau di antara

atributnya.

2) Kategori frasa sebagal pengisi fungsi sintaksis sebagal berikut ini.

a. Kategori frasa pengisi fungsi subjek;
a) frasa nominal

b) frasa prmmminﬂl

c) frasa numeral

56
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b. Kategori frasa pengisi fungsi predikat:

a) frasa verbal
b) frasa adjektival
c) frasa nominal
c. Kategori frasa pengisi objek;
a) frasa nominal

b) frasa pronominal

d. Kategori frasa pengisi fungsi keterangan,;
a) frasa adjektival

b) frasa nominal

c) frasa verbal

d) frasa numeral

e) frasa preposisional

Pada analisis ini diternukan kategori frasa pengisi fungsi tidak

terfokus pada satu atruktur fungsi saja. yaitu §.p-0-K, tapi banyak

bentuk struktur fungst.

5.2 Saran

i ini masih
lis belum menaganlisis

an karend penu
banyak terdapat kekurang

1 sebagal gumber data. Juga, penulis sadari
nove

sepenuhnya is1 | =
an pﬂnuliﬂ gangat terbatas sehingea apa yang
bahwa kemampu

i skan.
semua harapkan ridak memua




Penulis juga menﬂharﬂpkan

semua  pihak  untuk
memakluminya dan  mengharapkan

agar tulisan ini dapat

dipergunakan seperlunya untuk Pengadaan penelitian selanjutnya,

yang akan dilakukan oleh rekan-rekan mahasiswa yang berminat di

pidang ini.

Dalam tulisan ini penulis tidak membahas secara mendalam
tentang kategori frasa yang ada pada sumber data sehingga
diharapkan penelitian yang akan datang lebih baik dari penelitian
awal ini. Diharapkan juga agar peneliti yang akan datang
mempergunakan metode dan teknik vyang tepat dalam penelitian
selanjutnya.

Akhirnya penulis menutup tulisan ini dengan harapan Ry
apa yang terdapat pada penelitian ini dapat memberikan hasil yang

baik pada pembaca dan kita semua.




DAFTAR PUSTAKA

Afrianti. 1996. Fungsi dan Kate

Rendra (Skrip g

: on : .
st). Universita, n dalam Kalimat-kalimat Puisi W.S.

s Hasanuddin: Ujungpandang.

Alisyahbana, S. Takdir. 19
Rakyat. 83. Tata Bahasa Baru. Jakarta: Dian

Darwis, Muhammad. 1982, Kalimat Sebagai Studi Pengajaran Bahasa

Indonesia. Makalah Yan - ;
i ; g Disampa

pet?mgk‘atan Kemahiran Calon Fengg;,;z‘_ﬂ Faad:a ﬁé{gkmya
Universitas Hasanuddin. Ujung Pandang. Bah nesia.

Fokker, A.A. 1983. Pengantar Linguistik, Jakarta:pradnya paramata.

Kentjono, Joko. 1982. Dasardasar Linguistik Umum. Jakarta:
Universitas Indonesia. 1

Kridalaksana, Harimurti. 1983. Pembentuk Kata Dalam Bahasa
Indonesia. Jakarta:PT. Gramedia.

1986, Kelas Kata Dalam Bahasa Indonesia, Jakarta:PT
Crramedia.

Lyons, John. 1995. Pengantar Teori Linguistik. (Introduction
Theoritical Linguistics| Penerjemah 1. Sutikno. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama.

1 [ Si 1 limat Bahasa
Marlina. 1994, Fungst Sintaksis Frasa dalam Ka
Indonesia (Skripsi). Universitas Hasanuddin : Ujungpandang.

Moeliono, Anton dan Dardjn'-'-'ifijﬂju_ 1988. Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia. Jakarta Balai Pustaka.

itival dalam Bahasa
s _ Struktur Frasa Adjekval
Mul}ra?lrl;ﬁﬂﬁn.eﬂm.‘a }.‘E‘?}?r},usi}. Universitas Hasanuddin: Ujungpandang,

Parera, Jos Daniel. 1988. sintaksis. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Tata Bahasd Indonesia pengolongan Kata.
o djab Mada University Press.
ksis. Yogyakarta: CV

Ramlan, M.
Yogyakarta: Ga

1988 flmu Bahasa [ndonesict Sinta




60

gudaryanto.

1992, Metode 1 -
Press. L lgLustik. Yogyakarta: Gadjah Mada

igan, Henry Gu : i ' '
Tangagn i E?r ntur. 1985, Pengajaran Sintaksis, Bandung:

lIII-'IIEI-]T!-E-E-.[.:I- J'W-M- 1933, PEngﬂntﬂr Li i E‘ik : )
Mada Uni‘ﬂETEitj,F Press. nguistik. Yogyakarta: Gadjah




LAMPIRAN

8.

9.

10.Aku mendahulul masuk ke rumah menuruti perintah
11.
12.
13.
14.
15.
16.
LT
18.

19,

Data yang diambi '
yang diambil sebagai sampel dalam penelitian skripsi ini

Kami bergiliran antri di wWarung-warung

Kami tidak masuk sekolah

Rumah kami berkali-kali mendapat kunjungan

Keluarga paman mengungsi keluar kota

Gila kerja

Kami hanya akan makan daun bayam
Selperﬁ nangka muda

Kamar mandi sebelah timur

Hanya aku seorang

Cepat K embalikan

Hanya pakaian

Kami semua muslim mai sembahyang di mesjid

Dia membuka mata memandang selcelilingnya

Dengan cemas aku mengikuti ibu

la menyembungrikan hingga rusak

Ibu berlar cepat

. prihatin’
Semakin harl bapak semakin pr
apa menuju keluar

' nd
Dia biasa membuka pintu P€

(LABSK:9)
(LdBSK:10)
(LABSK:10)
(LABSK:14)
(LdBSK:18)
(LABSK:19)
(LABSK:19)
(LABSK:19)
[LABSK:21)
(LABSK:21)
(LABSK:22)
(LABSK:23)
(LABSK:25)
(LABSK:25)
(LABSK:29)
(LABSK:29)
(LdBSK:31)
(LABSK:37}

[LABSK:31)

bl




20.
21,
22,
23.
24
29.
26.

27.

28.
29,
30.
31.
32.
i
34.
35.
36.
37.
38.

39,

Keluarga kam hﬂﬂyﬂk ke&uﬁtun tahun p&ﬂja_jaha
n

Ibuku semakin penderma setelah peristiwa ity
pinggiran tersebut licin agak bersih

Kami bersaudara melihat perubahan iti

Aku mengulangi dari depan hingga akhir
Kami berdua menyapu halaman

Kami bersaudara melihat perubahan itu
Segerombolan anak muda nampak datang dari
arah selatan

Aku berpikir hal itu amat aneh

Kami berdua

Mencangkul sawah

Memang dia orangnya

air telah keluar dengan derasnya

Hari itu aku melihat orang tuaku bahagia

Para pengungst yang datang bergotons royong

Pemerintah kota

Pada waktu itu aku hapal barig-baris tertentu

Baju kerja
ami anak-anaknye

[bu selalu menasehati K

Berjalan kealki

(LdBSK:38)
(LdBSK:39)
(LABSK:40)
(LABSK:40)
(LABSK:40)
(LdBSK:43)

(LABSK:43)

(LABSK:43)
(LABSK:43)
(LABSK:44)
(LABSK:46)
(LABSK:49)
(LABSK:49)
(LABSK:50)
(LABSK:51)
(LABSK:51)
(LABSK:51)
(LdBSK:52)
(LABSK:52)

(LdBSK:22)




40.
41.
42,
43.
44,
43,

6.

47.
48.

49,

30.
=1.
52.
23.
24,
33,

56,

a7.

Tangan kiri kakakky m

tmegang Stpotong singkong
Setiap orang mendapat rezelq
Dua ikat daun pisang
Empat depa
Ayah menyuruh kami semuaq menjaga di luar
Berdiri diri
Orang tua kami mempunyai semboyan dalam hal
kedermawanan

Selalu melamun

Kayu bakar dan air diperoleh dengan sukar
Pemondok di kamar depan menyongsong mereka
semua

Tidak sanggup menyusui empat anak

Tiga ekor

Perut Si Badut semakin membesar dari hari ke hart
Makan sekalt

Anak-anak kucing sudah membuka mata

Penjaga yang bertugas jaga kebun muka

Anak-anak kucing sudah membuka mafta
memandangi kami

Pintar sekalt

63

(LdBSK:63)
(LdBSK:63)
(LdBSK:66)
(LABSK:67)
(LABSK:68)

(LdBSK:69)

(LABSK:71)
(LABSK:73)

(LdABSK:75)

(LdBSK:76)
(LABSK:81)
(LABSK:81)
(LABSK:82)
(LdBSK:86)
(LABSK:88)

(LdBSK:88)

(LABSK:88]

(LdBSK:90)




58.
59.
/0.
61.
62.

63.

64.
65,
66.
67.
68.
69.
T0.
T1.

T2.

Orang itu tidak mengetuk pinty barat

Satu persatu

Meskipun kami selalu ketakutan

Suatu petang aku pulang kerumah

Aku mengusap kulit ranti pada bajuku
Badan kami tidak sebersih dan sehalus

di zaman damai

Kurang sehat

Kucing kecil

Kedua laki-laki itu masuk ke kamar mereka
Yang hangat

Berusaha mencari

Kami menjenguk mereka semua di tahanan

Alku menerima ciumannya yang hangat

Bapak berbaring di kursi malas di ruang tengah

Lalu mereka meninggalkan kami

b4

(LdBSK:91)
(LdBSK:92)
(LABSK:92)
(LdBSK:92)

(LABSK:94)

(LABSK:96)
(LABSK:101)
(LABSK:101)
(LABSK:106)
(LdBSK:107)
(LABSK:115)
(LABSK:127)
(LABSK:130)
(LdBSK:132)

(LdBSK:133)




